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ABSTRAK 

 
 

DEWI PRATIWI. Analisis Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Sektor Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2022–2024 (Dibimbing oleh Rezki Fani). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas dan 

rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Rasio profitabilitas 

diproksikan dengan Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), sedangkan 

rasio solvabilitas diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Kinerja keuangan 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan sektor food and beverage periode 2022–2024 yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA, NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan 

DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Secara simultan, ROE, NPM, 

dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 98,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas dan rasio 

solvabilitas merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

Kata kunci: profitabilitas, solvabilitas, kinerja keuangan, ROE, NPM, DER, ROA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mempertahankan eksistensi dan bersaing 

di pasar sangat ditentukan oleh pengelolaan keuangan yang efektif. Keuangan 

perusahaan tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian operasional, tetapi juga 

sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan strategis, termasuk 

profitabilitas, efisiensi, dan keberlangsungan usaha1. Perusahaan yang mampu 

memanfaatkan informasi keuangan secara tepat akan lebih mudah mengevaluasi 

efektivitas penggunaan aset, struktur modal, serta kemampuan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, pengelolaan 

keuangan yang sistematis dan berbasis data menjadi hal yang sangat penting, terutama 

dalam menghadapi dinamika pasar dan ketidakpastian ekonomi yang terus 

berkembang. 

Salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian nasional 

adalah sektor food and beverage. Sektor ini berkontribusi besar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia serta menjadi salah satu penyerap tenaga kerja 

terbesar. Selain itu, sektor ini juga relatif mampu bertahan dibandingkan sektor lainnya 

karena berkaitan langsung dengan kebutuhan dasar masyarakat. Namun demikian, 

                                                     
1 Maria Vilera, Yusri, Analisa, dan Nadya Novianty, “Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai 

Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Makanan dan Minuman di Bursa Efek 

Indonesia (2022–2023),” AkMen 22, no. 3 (2025): 290–301. 
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sektor food and beverage tetap menghadapi berbagai tantangan, terutama sejak 

terjadinya pandemi COVID-19 yang memberikan tekanan signifikan terhadap aktivitas 

operasional dan kinerja keuangan perusahaan. 

Memasuki periode pasca-pandemi, yaitu tahun 2022–2024, perusahaan sektor 

food and beverage dihadapkan pada fase pemulihan ekonomi yang tidak sepenuhnya 

stabil. Di satu sisi, terjadi peningkatan aktivitas ekonomi yang mendorong permintaan 

produk, namun di sisi lain perusahaan masih menghadapi berbagai tekanan seperti 

inflasi, kenaikan harga bahan baku impor, fluktuasi nilai tukar rupiah, serta persaingan 

industri yang semakin ketat. Kondisi tersebut berdampak langsung pada kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba serta dalam mengelola struktur pendanaannya. 

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, rasio profitabilitas dan rasio 

solvabilitas menjadi indikator yang sangat penting. Rasio profitabilitas, seperti Return 

on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya 

yang dimiliki. Sementara itu, rasio solvabilitas, seperti Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Debt to Asset Ratio (DAR), digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang serta mengukur tingkat ketergantungan terhadap 

utang. Keseimbangan antara profitabilitas dan solvabilitas sangat menentukan stabilitas 

dan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang2. 

Fenomena yang terjadi pada perusahaan sektor food and beverage selama 

                                                     
2 Arifin, ‘Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan’, Jurnal Akademika, 17.1, 2019, 

115–21. 
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periode 2022–2024 menunjukkan adanya fluktuasi kinerja keuangan yang cukup 

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari data beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sebagai berikut: 

No Perusahaan Tahun Laba Bersih 

(Rp Miliar) 

Total Utang 

(Rp Miliar) 

Total Ekuitas 

(Rp Miliar) 

1 Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

2022 4.587 57.833 57.473  
2023 6.991 57.163 62.104  
2024 7.079 58.997 67.044 

2 Mayora Indah 

Tbk 

2022 1.942 9.441 12.835  
2023 3.194 8.588 15.282  
2024 3.000 12.626 17.102 

3 PT Cisarua 

Mountain Dairy 

(Cimory) 

2022 1.061 965 5.258  
2023 1.242 1.106 5.941  
2024 1.519 1.439 6.752 

4 Ultra Jaya Milk 

Industry Tbk 

2022 961 1.554 5.823  
2023 1.169 837 6.687  
2024 1.137 1.034 7.427 

5 Garudafood 

Putra Putri Jaya 

Tbk 

2022 425 3.976 3.351  
2023 580 3.518 3.909  
2024 624 4.426 4.006 

Tabel 1. 1 Data Keuangan Perusahaan Sektor Food and Beverage (Periode 2022–2024) 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah) 

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan adanya variasi kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor food and beverage selama periode 2022–2024. Secara umum, 

sebagian besar perusahaan mengalami peningkatan laba bersih dan ekuitas, meskipun 

perkembangan total utang menunjukkan pola yang berbeda-beda. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk mencatat peningkatan laba bersih secara konsisten dari Rp4.587 

miliar pada tahun 2022 menjadi Rp6.991 miliar pada tahun 2023 dan Rp7.079 miliar 

pada tahun 2024. Total utang perusahaan relatif stabil pada kisaran Rp57–59 triliun, 
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sementara total ekuitas meningkat dari Rp57.473 miliar menjadi Rp67.044 miliar. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan profitabilitas yang diikuti dengan 

penguatan struktur permodalan. 

Mayora Indah Tbk juga menunjukkan kinerja yang cukup baik dengan 

peningkatan laba bersih dari Rp1.942 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp3.194 miliar 

pada tahun 2023, meskipun sedikit menurun menjadi Rp3.000 miliar pada tahun 2024. 

Total utang perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2023 sebelum meningkat 

kembali pada tahun 2024, sedangkan total ekuitas terus meningkat dari Rp12.835 

miliar menjadi Rp17.102 miliar. Sementara itu, PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

(Cimory) menunjukkan pertumbuhan yang konsisten, ditandai dengan peningkatan 

laba bersih, total utang, dan ekuitas setiap tahunnya, yang mengindikasikan adanya 

ekspansi usaha yang diimbangi dengan penguatan modal. 

Ultra Jaya Milk Industry Tbk memperlihatkan kinerja yang relatif stabil. Laba 

bersih meningkat pada tahun 2023 sebelum sedikit menurun pada tahun 2024, namun 

masih lebih tinggi dibandingkan tahun 2022. Total utang sempat menurun pada tahun 

2023 dan kembali meningkat pada tahun 2024, sedangkan ekuitas terus bertambah. Di 

sisi lain, Garudafood Putra Putri Jaya Tbk memiliki laba bersih yang paling rendah 

dibandingkan perusahaan lain dalam sampel, meskipun menunjukkan tren peningkatan 

dari Rp425 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp624 miliar pada tahun 2024. Total utang 

perusahaan menurun pada tahun 2023 sebelum kembali meningkat pada tahun 2024, 

sementara ekuitas terus mengalami kenaikan. 

Secara keseluruhan, data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa perusahaan 
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sektor food and beverage selama periode 2022–2024 memiliki karakteristik kinerja 

keuangan yang beragam. Sebagian besar perusahaan berhasil meningkatkan laba bersih 

dan memperkuat ekuitas, sedangkan perubahan total utang mencerminkan perbedaan 

strategi pendanaan dan pengelolaan struktur modal. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa profitabilitas dan solvabilitas merupakan aspek penting dalam menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan, yang juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

kondisi ekonomi, inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan persaingan industri. 

Relevansi penelitian ini semakin kuat mengingat sektor food and beverage 

merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian Indonesia. Evaluasi kinerja 

keuangan pada sektor ini tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga bagi 

investor, kreditur, dan regulator dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, 

transparansi laporan keuangan yang diwajibkan oleh regulator menjadi dasar penting 

dalam melakukan analisis rasio keuangan secara objektif dan terukur. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2022–2024. Periode ini dipilih karena mencerminkan kondisi pemulihan 

ekonomi pasca-pandemi yang penuh dengan dinamika dan tantangan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

keuangan perusahaan serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis, baik 

bagi manajemen perusahaan maupun pihak eksternal, serta berkontribusi dalam 

pengembangan literatur di bidang manajemen keuangan. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ROE berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024?  

2. Apakah NPM berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024?  

3. Apakah DER berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024?  

4. Apakah rasio profitabilitas (ROE dan NPM) dan rasio solvabilitas (DER) 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada 

perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh ROE terhadap ROA pada perusahaan sektor food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

2. Untuk menganalisis pengaruh NPM terhadap ROA pada perusahaan sektor food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

3. Untuk menganalisis pengaruh DER terhadap ROA pada perusahaan sektor food 
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and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

4. Untuk menganalisis pengaruh ROE, NPM, dan DER secara simultan terhadap 

ROA pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024.  

 

D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan 

kegunaan penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademik 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, 

dosen, dan peneliti lain dalam mengkaji kinerja keuangan perusahaan, 

khususnya pada sektor food and beverage. Penelitian ini memberikan 

tambahan bukti empiris mengenai pengaruh rasio profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), serta rasio 

solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA). 

b. Temuan penelitian, baik yang menunjukkan pengaruh signifikan maupun 

tidak, dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya, seperti 

pengembangan model dengan menambahkan variabel lain (misalnya faktor 

makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, atau nilai tukar), maupun 

perbandingan antar sektor industri. 
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c. Penelitian ini juga dapat memperkaya literatur di bidang manajemen 

keuangan, khususnya terkait penerapan analisis rasio keuangan 

menggunakan data time series maupun data panel pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi dalam mengelola kinerja keuangan, khususnya dalam 

meningkatkan profitabilitas dan menjaga struktur modal agar tetap sehat. 

Hal ini penting untuk mendukung pengambilan keputusan strategis 

perusahaan. 

b. Bagi investor dan kreditur, penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi maupun pemberian 

kredit, dengan melihat kondisi profitabilitas dan solvabilitas perusahaan 

sebagai indikator tingkat risiko dan potensi keuntungan. 

c. Bagi praktisi dan pelaku industri food and beverage, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai acuan atau benchmark dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lain dalam sektor 

yang sama, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya 

saing di pasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan pada dasarnya dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai topik yang akan diteliti, untuk melihat penelitian sejenis 

sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan. 

Berdasarkan penelusuran referensi, ada beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian ini, diantaranya: 

No. Nama Peneliti Variabel Penelitian Metode Hasil 

1. Livia Nur 

Zakiyah, Mawar 

Ratih 

Kusumawardani, 

Umi Nadhiroh 

Dependen: 

Kinerja Keuangan 

Independen: 

Rasio 

Solvabilitas, 

Profitabilitas 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil menunjukkan bahwa 

rasio solvabilitas berada 

dalam kondisi baik, namun 

rasio profitabilitas masih 

berada di bawah standar 

industri sehingga 

mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Dewi Purwanti Dependen: 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Independen: 

Likuiditas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan 

Studi 

Literatur 

(Library 

Research) 

Likuiditas dan leverage 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, 

sedangkan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh. 
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3. Putri Rizkiyah 
Dependen: 

Kinerja Keuangan 

Independen: 

Rasio Likuiditas, 

Rasio Solvabilitas, 

Rasio Profitabilitas 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Likuiditas berada pada 

kondisi kurang baik, 

sedangkan solvabilitas 

dan profitabilitas berada 

pada kondisi baik di atas 

standar industri. 

4. Rudi Hartono & 

Sari Wulandari 

Dependen:  

Kinerja Keuangan  

Independen:  

Profitabilitas (ROA, 

ROE), Solvabilitas 

(DER) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan, 

sedangkan solvabilitas 

berpengaruh negatif karena 

tingginya utang menurunkan 

performa perusahaan. 

5. Ahmad Fauzi & 

Dini Rahmawati 

Dependen:  

Kinerja Keuangan  

Independen:  

ROA, ROE, DER 

Kuantitatif 

(Regresi) 

ROA dan ROE berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan DER 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja 

perusahaan sektor 

manufaktur termasuk 

makanan dan minuman. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu Relevan 

Sumber: Diolah penulis dari berbagai artikel yang terindeks Google Scholar (2025) 

1. Livia Nur Zakiyah, Mawar Ratih Kusumawardani, dan Umi Nadhiroh melakukan 

penelitian tentang analisis kinerja keuangan perusahaan melalui pengukuran rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Penelitian tersebut menggunakan 
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pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat likuiditas dan solvabilitas perusahaan tergolong baik, sedangkan 

profitabilitasnya masih belum mencapai standar industri yang ditetapkan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang memadai 

dalam memenuhi kewajibannya, namun belum mampu mengoptimalkan perolehan 

laba3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan serta menganalisis kinerja 

keuangan melalui rasio solvabilitas dan profitabilitas. Perbedaannya terletak pada 

objek penelitian serta periode penelitian yang digunakan. 

2. Dewi Purwanti melakukan penelitian dengan metode studi literatur (library 

research) yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, yaitu likuiditas, leverage (solvabilitas), dan ukuran perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai sumber data utama. Hasil kajian menunjukkan bahwa likuiditas dan 

leverage memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan 

ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Kesamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada fokus 

pembahasan mengenai kinerja keuangan perusahaan serta penggunaan solvabilitas 

                                                     
3 Livia Nur Zakiyah, Mawar Ratih Kusumawardani, dan Umi Nadhiroh, “Analisis Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Ace Hardware 

Indonesia Tbk Tahun 2016-2020,” GEMILANG: Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Vol. 2, No. 4 

(Oktober 2022): 154–163. 
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sebagai salah satu variabel independen. Adapun perbedaannya terletak pada 

metode penelitian yang digunakan. Penelitian penulis menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan pengolahan data secara langsung, sedangkan penelitian Dewi 

Purwanti menggunakan metode studi literatur yang bersumber dari penelitian-

penelitian sebelumnya4. 

3. Putri Rizkiyah melakukan penelitian mengenai analisis kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas berada dalam 

kondisi kurang baik, sedangkan rasio solvabilitas menunjukkan tingkat risiko yang 

cukup tinggi sehingga berdampak pada kinerja keuangan perusahaan5. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan melalui rasio solvabilitas. Perbedaannya terletak pada 

variabel penelitian, di mana penelitian penulis juga menambahkan rasio 

profitabilitas sebagai variabel utama, serta perbedaan objek dan periode penelitian. 

4. Rudi Hartono dan Sari Wulandari melakukan penelitian mengenai pengaruh rasio 

profitabilitas (ROA, ROE) dan solvabilitas (DER) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 

                                                     
4 Dewi Purwanti, “Determinasi Kinerja Keuangan Perusahaan: Analisis Likuiditas, Leverage 

dan Ukuran Perusahaan (Literature Review Manajemen Keuangan),” JIMT 2, no. 5 (Mei 2021): 692. 
5 Putri Rizkiyah, Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

PT. Campina Ice Cream Industry (Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mulia Pratama, Bekasi, 2015). 
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berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan solvabilitas 

berpengaruh negatif karena tingginya tingkat utang dapat menurunkan kinerja 

perusahaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

menggunakan rasio profitabilitas dan solvabilitas sebagai variabel dalam 

menganalisis kinerja keuangan. Perbedaannya terletak pada metode analisis, di 

mana penelitian ini menggunakan regresi, sedangkan penelitian penulis lebih 

menekankan pada analisis rasio keuangan secara deskriptif pada sektor food and 

beverage 6. 

5. Ahmad Fauzi dan Dini Rahmawati melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA dan ROE serta 

rasio solvabilitas yang diukur dengan DER terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio profitabilitas 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya, rasio 

solvabilitas memberikan pengaruh negatif yang signifikan, karena tingginya 

tingkat utang dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada 

penggunaan rasio profitabilitas dan solvabilitas sebagai variabel untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan. Sementara itu, perbedaannya terdapat pada objek 

                                                     
6 Rudi Hartono dan Sari Wulandari, “Pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur,” Jurnal 

Ilmu dan Riset Manajemen, Vol. 12, No. 2, 2023. 
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penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut meneliti perusahaan manufaktur 

secara umum, sedangkan penelitian penulis difokuskan pada perusahaan sektor 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–

20247. 

B. Tinjauan Teori 

1. Decision Usefulness Theory 

Decision Usefulness Theory merupakan teori yang menjelaskan bahwa 

tujuan utama penyajian laporan keuangan ialah untuk menghasilkan informasi 

yang dapat membantu pengguna dalam mengevaluasi kondisi perusahaan dan 

membuat keputusan ekonomi yang tepat8. Teori ini menekankan bahwa informasi 

akuntansi harus relevan dan andal agar dapat digunakan untuk menilai kondisi 

keuangan serta kinerja perusahaan, baik pada periode berjalan maupun untuk 

memprediksi kondisi di masa mendatang. 

Dalam penelitian ini, Decision Usefulness Theory digunakan sebagai 

landasan konseptual dalam menganalisis rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas 

sebagai informasi keuangan yang relevan untuk menilai kesehatan dan kinerja 

keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya, sedangkan 

                                                     
7 Ahmad Fauzi dan Dini Rahmawati, “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur di Indonesia,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, 

Vol. 19, No. 1, 2022. 
8 K. I. Dandago dan Z. M. Hassan, Decision Usefulness Approach to Financial Reporting 

(Saarbrücken: Lambert Academic Publishing, 2013), dikutip dalam El-Mahâsaba 2022. 
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rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang serta menggambarkan struktur pendanaan perusahaan. 

Informasi tersebut menjadi dasar penting bagi investor, kreditur, dan manajemen 

dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

Decision Usefulness Theory  menjadi kerangka utama dalam standar 

akuntansi modern, seperti yang diadopsi oleh Financial Accounting Standards 

Board (FASB) dan International Accounting Standards Board (IASB), yang 

menekankan pentingnya kualitas informasi keuangan seperti relevansi, 

representasi yang tepat (faithful representation), dan verifiabilitas untuk 

mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang rasional. 

Teori ini juga membedakan antara pendekatan pengguna derajat pertama 

(stewardship) dan pengguna derajat kedua (decision usefulness), di mana laporan 

keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban manajemen, 

tetapi juga sebagai dasar untuk memprediksi arus kas masa depan serta 

memberikan umpan balik atas keputusan investasi yang telah dilakukan. Dengan 

demikian, analisis rasio profitabilitas dan solvabilitas dalam penelitian ini selaras 

dengan prinsip Decision Usefulness Theory, karena kedua rasio tersebut 

menyediakan informasi kuantitatif yang berguna bagi pemangku kepentingan 

dalam mengevaluasi tingkat kinerja, risiko, serta potensi pengembalian 

perusahaan.  
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2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kieso et al. dalam buku Intermediate Accounting, laporan keuangan 

disusun untuk menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditur, dan 

pengguna lainnya dalam membuat keputusan ekonomi, khususnya yang berkaitan 

dengan investasi dan pemberian kredit. Informasi keuangan tersebut membantu 

pengguna dalam mengevaluasi posisi keuangan, kinerja perusahaan, serta 

perubahan kondisi keuangan suatu entitas. Lebih lanjut, Kieso et al. menegaskan 

bahwa kegunaan informasi tersebut ditentukan oleh karakteristik kualitatifnya, 

terutama relevansi dan penyajian jujur. Tanpa kedua kualitas ini, laporan keuangan 

tidak dapat mencerminkan realitas ekonomi perusahaan secara akurat. Selain itu, 

laporan keuangan disusun melalui pengukuran elemen-elemen utama yang terdiri 

dari aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban, yang secara kolektif 

memberikan gambaran komprehensif mengenai kesehatan finansial perusahaan. 

Kieso et al. membagi laporan keuangan ke dalam beberapa elemen kunci 

yang saling berkaitan untuk mengukur posisi dan kinerja keuangan: 

1) Aset (Assets): Sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai hasil dari 

kejadian atau transaksi pada periode sebelumnya. 

2) Liabilitas (Liabilities): Kewajiban entitas masa kini untuk mentransfer 

sumber daya ekonomi sebagai hasil dari masa lalu. 

3) Ekuitas (Equity): Hak sisa atas aset entitas setelah dikurangi liabilitasnya. 

4) Penghasilan (Income) & Beban (Expenses): komponen yang secara langsung 
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digunakan dalam menentukan besarnya laba bersih perusahaan9. 

Seluruh elemen dan karakteristik yang dikemukakan oleh Kieso et al. 

tersebut menjadi fondasi utama dalam penyusunan laporan yang terstandardisasi 

secara global. Dalam tataran praktis di Indonesia, konsep tersebut 

diimplementasikan ke dalam bentuk ikhtisar yang lebih spesifik guna 

menggambarkan kondisi riil perusahaan secara periodik. 

Selaras dengan pendapat tersebut, laporan keuangan dapat diartikan sebagai 

ringkasan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, hasil 

kegiatan operasional, arus kas, serta perubahan ekuitas selama periode tertentu10. 

Laporan ini memberikan gambaran mengenai keadaan dan perkembangan 

keuangan perusahaan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Pendapat tersebut 

didukung oleh Siregar et al. yang menyatakan bahwa laporan keuangan mencakup 

neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan ekuitas. Neraca berfungsi untuk 

menyajikan informasi mengenai jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas yang dimiliki 

perusahaan pada tanggal tertentu11. 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan merupakan media penyajian informasi keuangan yang memuat kondisi 

keuangan, hasil kinerja usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan dalam 

                                                     
9 Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Intermediate Accounting, IFRS 

Edition, ed. ke-4 (New York: John Wiley & Sons, 2020). 
10 Angky Febriansyah, ‘Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan Pada Young 

Enterpreneur Academy Indonesia Bandung’, Jurnal Riset Akuntansi, 8.2 (2017). 
11 Muhammad Ichsan Siregar, Abdullah Saggaf, and Muhammad Hidayat, ‘Pelatihan 

Pembuatan Laporan Keuangan Berbasis Microsoft Excel Pada Kerajinan Songket Mayang Palembang’, 

Jurnal Abdimas Mandiri, 5.1 (2021), 51–56. 
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suatu periode tertentu. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusahaan serta 

menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. Dengan demikian, laporan keuangan dapat dipahami sebagai 

laporan yang disusun secara sistematis untuk menggambarkan aktivitas ekonomi 

perusahaan, sekaligus menjadi sarana utama dalam menilai tingkat kesehatan dan 

perkembangan suatu entitas usaha. 

b. Manfaat Laporan Keuangan 

Menurut Kieso et al. laporan keuangan tidak hanya sekadar catatan historis, 

melainkan instrumen yang memiliki nilai guna tinggi bagi para pemangku 

kepentingan. Adapun beberapa manfaat laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Menyediakan Informasi untuk Keputusan Investasi dan Kredit  

Laporan keuangan membantu investor dan kreditor dalam menilai 

risiko dan potensi pengembalian dari modal yang mereka tanamkan atau 

pinjamkan. 

2) Menilai Prospek Arus Kas Masa Depan 

nformasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat digunakan oleh 

para pengguna untuk memperkirakan besarnya penerimaan kas di masa 

mendatang, termasuk waktu penerimaannya serta tingkat ketidakpastiannya, 

yang berasal dari dividen, bunga, maupun hasil penjualan dan pelunasan 

sekuritas. 
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3) Memberikan Informasi Tentang Sumber Daya Perusahaan  

Laporan keuangan memberikan gambaran jelas mengenai aset 

(sumber daya ekonomi), liabilitas (klaim terhadap sumber daya tersebut), 

dan ekuitas, sehingga pengguna dapat melihat posisi profitabilitas dan 

solvabilitas entitas. Informasi ini juga membantu pengguna dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dan membuat keputusan 

investasi yang lebih tepat. 

4) Evaluasi Kinerja Manajemen (Stewardship) 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepada mereka, 

memungkinkan pemilik modal untuk menilai efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan bisnis. Selain itu, laporan keuangan juga menjadi dasar bagi 

pihak eksternal, seperti kreditor dan investor, untuk mengambil keputusan 

ekonomi yang tepat. 

5) Dasar Pengambilan Keputusan Ekonomi yang Rasional 

Dengan adanya karakteristik kualitatif seperti relevansi dan penyajian 

jujur, laporan keuangan bermanfaat untuk mengurangi ketidakpastian dan 

membantu pengguna mengambil keputusan yang lebih tepat sasaran. Selain 

itu, Karakteristik ini meningkatkan kredibilitas laporan keuangan bagi 

pemangku kepentingan12. 

                                                     
12 Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Intermediate Accounting, IFRS 

Edition, ed. ke-4 (New York: John Wiley & Sons, 2020). 
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c. Tujuan Laporan Keuangan 

Setiap laporan keuangan yang disusun pada dasarnya memiliki tujuan yang 

ingin dicapai melalui informasi yang disajikan di dalamnya. Menurut Kasmir, 

laporan keuangan bertujuan untuk: 

1) Informasi Aktiva 

Informasi mengenai aktiva memberikan gambaran tentang struktur aset 

yang dimiliki perusahaan, baik aset lancar maupun tidak lancar, sehingga 

memudahkan pihak yang berkepentingan dalam menilai kapasitas 

operasional dan kekuatan sumber daya perusahaan yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan usaha serta potensi perusahaan dalam menghasilkan 

manfaat ekonomi di masa depan. 

2) Informasi Kewajiban dan Modal 

Informasi mengenai kewajiban dan modal menjelaskan komposisi 

pendanaan perusahaan, termasuk perbandingan antara utang dan ekuitas, 

sehingga pengguna laporan dapat menilai tingkat risiko, stabilitas keuangan, 

serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

3) Informasi Pendapatan 

Informasi pendapatan menyajikan data terkait kemampuan perusahaan 

menghasilkan arus masuk ekonomi melalui kegiatan operasionalnya, 

sehingga pengguna dapat mengevaluasi keberhasilan strategi bisnis, tingkat 

penjualan, serta potensi pertumbuhan yang dimiliki perusahaan pada periode 
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tertentu. 

4) Informasi Biaya 

Informasi biaya membantu menggambarkan besarnya beban yang 

dikeluarkan perusahaan untuk menjalankan operasional, sehingga dapat 

digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan sumber daya, 

mengidentifikasi area pengeluaran yang perlu dikendalikan, serta mengukur 

profitabilitas usaha secara keseluruhan. 

5) Informasi Perubahan Keuangan 

Informasi mengenai perubahan keuangan menunjukkan pergerakan atau 

dinamika kondisi keuangan perusahaan dari satu periode ke periode 

berikutnya, yang dapat dijadikan indikator perkembangan bisnis, kestabilan 

finansial, dan kualitas pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

6) Informasi Kinerja Manajemen 

Informasi tentang kinerja manajemen menggambarkan sejauh mana 

keputusan, kebijakan, dan strategi yang diterapkan berhasil mencapai tujuan 

perusahaan, sehingga pengguna laporan dapat menilai efektivitas 

pengelolaan sumber daya dan kontribusi manajemen terhadap pencapaian 

hasil keuangan. 

7) Informasi Catatan Keuangan 

Catatan keuangan berfungsi memberikan rincian tambahan mengenai 

pos-pos yang tidak dijelaskan secara mendalam dalam angka-angka laporan 
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utama, sehingga membantu pengguna memahami kebijakan akuntansi, 

asumsi, serta penjelasan transaksi lebih lengkap dan akurat. 

8) Informasi Keuangan Tambahan 

Informasi keuangan tambahan meliputi data pendukung yang tidak 

tercantum langsung dalam laporan utama, seperti gambaran kondisi industri 

atau kebijakan perusahaan, yang dapat membantu memperkaya analisis dan 

memberikan konteks lebih luas bagi pengguna dalam menilai kondisi 

keuangan perusahaan secara menyeluruh.13 

d. Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir, terdapat beberapa jenis laporan keuangan yang umumnya 

disusun oleh perusahaan sebagai sarana untuk menyajikan informasi mengenai 

kondisi dan kinerja keuangan, yaitu: 

1) Neraca 

Neraca (balance sheet) merupakan laporan keuangan yang 

menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Melalui 

laporan ini dapat diketahui jumlah aset yang dimiliki perusahaan, kewajiban 

yang harus dipenuhi, serta besarnya ekuitas yang menjadi hak pemilik. 

Penyusunan akun dalam neraca biasanya dilakukan berdasarkan tingkat 

likuiditas dan jatuh tempo. Oleh karena itu, aset yang paling mudah 

dicairkan umumnya ditempatkan pada bagian awal laporan. 

                                                     
13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019). 
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2) Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi (income statement) digunakan untuk menggambarkan 

hasil kegiatan usaha perusahaan selama satu periode. Laporan ini 

menyajikan informasi mengenai pendapatan yang diperoleh perusahaan 

serta berbagai biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan operasionalnya. 

Perbandingan antara total pendapatan dan total biaya akan menghasilkan 

laba apabila pendapatan lebih besar daripada biaya, atau rugi apabila kondisi 

yang terjadi sebaliknya. 

3) Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal berisi informasi mengenai perubahan jumlah 

modal yang terjadi selama periode tertentu. Laporan ini menunjukkan 

kondisi modal pada awal dan akhir periode sekaligus menjelaskan faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan tersebut, seperti laba yang 

diperoleh, rugi yang dialami, maupun penambahan dan pengurangan 

investasi dari pemilik perusahaan. 

4) Laporan arus kas 

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai seluruh penerimaan 

dan pengeluaran kas perusahaan dalam suatu periode. Melalui laporan ini, 

pengguna dapat mengetahui dari mana sumber kas diperoleh dan untuk apa 

kas tersebut digunakan. Arus kas masuk dapat berasal dari penjualan, 

penerimaan piutang, maupun sumber lainnya, sedangkan arus kas keluar 

mencerminkan berbagai pembayaran yang dilakukan perusahaan untuk 
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mendukung kegiatan operasional maupun investasi. 

5) Laporan cacatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian pelengkap yang 

memberikan penjelasan lebih rinci terhadap informasi yang tercantum dalam 

laporan keuangan utama. Penjelasan ini diperlukan agar pengguna laporan 

keuangan dapat memahami informasi yang disajikan secara lebih jelas dan 

menyeluruh. Dengan adanya catatan tersebut, kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam menafsirkan data keuangan dapat dihindari.14  

3. Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, rasio 

profitabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode waktu tertentu. Hal ini 

meningkatkan efisiensi manajemen dalam mengalokasikan aset dan sumber daya 

guna memaksimalkan laba. Seiring dengan meningkatnya rasio profitabilitas, 

kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba pun ikut meningkat15. 

Menurut Fitriana dan Gresya, rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

kegiatan operasionalnya. Rasio ini juga memberikan informasi mengenai efisiensi 

                                                     
14 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019). 
15 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019). 
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perusahaan dalam menggunakan asetnya, baik yang berwujud maupun tidak 

berwujud16. 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan dari kegiatan usaha yang 

dijalankan. Tingkat profitabilitas dapat memberikan gambaran mengenai seberapa 

efektif perusahaan memanfaatkan aset, modal, dan aktivitas penjualannya untuk 

memperoleh hasil yang diharapkan. Oleh sebab itu, rasio profitabilitas sering 

dijadikan acuan dalam menilai kondisi keuangan perusahaan. Selain menunjukkan 

efektivitas pengelolaan usaha, rasio ini juga membantu investor dan manajemen 

dalam memahami prospek perkembangan perusahaan di masa mendatang. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Beberapa tujuan dan manfaat rasio profitabilitas yang disebutkan Kasmir 

dalam bukunya meliputi: 

1) Menilai Kemampuan Mendapatkan Untung 

Rasio profitabilitas digunakan untuk melihat seberapa mampu 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan usaha yang 

dijalankannya. Laba yang dihasilkan mencerminkan keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola bisnis dan menjalankan aktivitas 

operasionalnya. 

                                                     
16 Aning Fitriana dan Hanny Gresya, “Analisis Pengaruh Struktur Modal, Kebijakan Dividen 

Ratio terhadap Nilai Perusahaan,” Perwira Journal of Economics and Business (PJEB) 1, no. 1 (2021). 
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Pada penelitian perusahaan sektor food and beverage periode 2022–

2024, pengukuran ini penting untuk melihat seberapa jauh perusahaan bisa 

memperoleh keuntungan di tengah kondisi industri yang saling bersaing. 

2) Menilai Efisiensi Penggunaan Aset 

Rasio ini akan menilai seberapa baik perusahaan memanfaatkan  aset 

yang dimiliki untuk mendapatkan untung. Semakin tinggi efisiensi, maka 

semakin baik kinerja perusahaan. 

Hal ini relevan dalam industri food and beverage yang membutuhkan 

pengelolaan aset secara optimal, seperti mesin produksi dan persediaan. 

3) Menilai Kinerja Manajemen 

Profitabilitas juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan modal (ekuitas) untuk memperoleh keuntungan. Penggunaan 

modal yang efektif akan meningkatkan tingkat pengembalian bagi pemegang 

saham. 

4) Menilai Kinerja Manajemen 

Rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan 

manajemen dalam mengelola perusahaan. Tingkat laba yang tinggi 

mencerminkan kemampuan manajemen dalam menjalankan operasional 

secara efisien. 

5) Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan 

Informasi profitabilitas digunakan oleh investor dan kreditor dalam 

pengambilan keputusan, seperti investasi atau pemberian pinjaman. 
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6) Menganalisis Perkembangan Laba 

Rasio ini membantu melihat perkembangan laba perusahaan dari waktu 

ke waktu, apakah mengalami peningkatan atau penurunan. 

7) Mengukur Daya Saing Perusahaan 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung memiliki 

daya saing yang lebih baik dibandingkan perusahaan lain dalam industri 

yang sama. 

8) Mendorong Peningkatan Kinerja 

Hasil analisis profitabilitas dapat menjadi dasar bagi manajemen untuk 

meningkatkan efisiensi dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir, rasio profitabilitas terdiri dari beberapa jenis berikut: 

1) Net Profit Margin (NPM) 

Pengukuran yang melihat seberapa mampu perusahaan mendapatkan 

laba bersih dari penjualan. 

2) Return on Assets (ROA) 

Pengukuran untuk melihat kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

dari total aset. 

3) Return on Equity (ROE) 

Pengukuran untuk melihat kemampuan perusahaan mendapat laba dari 

modal usaha sendiri. 
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4) Gross Profit Margin (GPM) 

Rasio yang menunjukkan laba kotor terhadap penjualan. 

5) Operating Profit Margin (OPM) 

Rasio yang mengukur laba operasional terhadap penjualan. 

d. Indikator Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan melalui aktivitas operasional yang dijalankan. Dalam penelitian ini, 

pengukuran profitabilitas dilakukan dengan menggunakan dua indikator, yaitu 

Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM). Kedua rasio tersebut dipilih 

karena mampu menggambarkan tingkat efektivitas perusahaan, baik dalam 

mengelola modal yang diinvestasikan maupun dalam mengendalikan biaya 

operasional untuk menghasilkan laba. Dengan demikian, ROE dan NPM dapat 

memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai kemampuan perusahaan 

dalam menciptakan keuntungan. 

1) Return on Equity (ROE) 

Indikator ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri. 

Rumus: 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
𝑥 100% 
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Keterangan: 

ROE = tingkat pengembalian atas modal (%) 

Laba Bersih = keuntungan setelah pajak 

Total Equity = seluruh modal yang dimiliki perusahaan 

ROE yang tinggi menunjukkan tingkat pengembalian yang baik bagi 

pemegang saham.  

2) Net Profit Margin (NPM) 

Indikator ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan yang dilakukan. 

Rumus: 

𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100% 

Keterangan: 

NPM = margin laba bersih (%) 

Laba Bersih = keuntungan setelah pajak 

Penjualan Bersih = total penjualan setelah dikurangi retur dan 

potongan 

NPM yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola 

biaya operasional secara efisien sehingga laba yang dihasilkan dari 

penjualan menjadi lebih besar. Dengan kata lain, semakin tinggi NPM maka 

semakin baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

aktivitas operasionalnya. 
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Rasio profitabilitas (variabel independen X₁) diukur dalam satuan persentase 

(%). Pengolahan data dilakukan secara kuantitatif menggunakan Microsoft Excel 

berdasarkan laporan keuangan perusahaan sektor food and beverage di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024. 17 

4. Rasio Solvabilitas 

a. Pengertian Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas (leverage) digunakan untuk melihat seberapa besar 

perusahaan bergantung pada utang dalam membiayai aset yang dimilikinya. Rasio 

ini memberikan gambaran mengenai perbandingan antara sumber dana yang 

berasal dari kreditur dengan total aset perusahaan. Selain itu, solvabilitas juga 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban 

keuangannya, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. 

Menurut Kasmir, solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana aset perusahaan didanai oleh utang18. Sementara itu, 

Husnan dan Pudjiastuti menjelaskan bahwa solvabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka panjang yang 

dimilikinya, termasuk kewajiban yang harus dipenuhi apabila perusahaan 

menghentikan kegiatan usahanya dan dilakukan proses likuidasi19. Pendapat yang 

sejalan juga dikemukakan oleh Riyanto yang menyatakan bahwa solvabilitas 

                                                     
17 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019). 
18 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). 
19 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Manajemen Keuangan, Edisi 3 (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2019). 



31  

berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban 

finansialnya apabila perusahaan dibubarkan20. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, solvabilitas dapat dipahami sebagai 

kemampuan perusahaan dalam menanggung dan melunasi seluruh kewajiban 

keuangannya dengan dukungan aset maupun modal yang dimiliki. Tingkat 

solvabilitas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur 

pendanaan yang relatif seimbang dan tidak terlalu bergantung pada utang. Kondisi 

ini mencerminkan tingkat ketahanan keuangan yang lebih baik serta risiko 

kegagalan usaha yang cenderung lebih rendah dalam jangka panjang. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir tujuan dan manfaat dari rasio solvabilitas sebagai berikut: 

1) Menilai Posisi Perusahaan terhadap Kreditor 

Rasio solvabilitas bertujuan memberikan gambaran seberapa besar 

perusahaan bergantung pada pendanaan eksternal serta kemampuan 

perusahaan menjaga kepercayaan kreditur. Informasi ini penting karena 

semakin tinggi tingkat ketergantungan perusahaan pada utang, semakin 

besar pula risiko yang harus dipertimbangkan oleh pihak pemberi pinjaman. 

Kreditor umumnya menilai apakah perusahaan memiliki struktur modal 

yang sehat sebelum menyetujui permohonan pendanaan tambahan. 

Bagi perusahaan sektor food and beverage, analisis posisi terhadap 

                                                     
20 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan, ed. 4 (Yogyakarta: BPFE, 2010). 
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kreditur selama periode 2022–2024 membantu melihat seberapa aman 

perusahaan dipandang dari kacamata pihak pemberi pinjaman. Dengan 

memperhatikan tren utang dan modal, perusahaan dapat mengelola 

hubungan dengan kreditur secara lebih strategis serta memastikan bahwa 

struktur pendanaan tidak menimbulkan tekanan yang dapat menurunkan 

kinerja keuangan. 

2) Menilai Kemampuan Memenuhi Kewajiban Tetap 

Tujuan berikutnya adalah menilai apakah perusahaan memiliki 

kapasitas pendapatan dan arus kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban 

tetap, seperti pembayaran bunga dan angsuran pinjaman. Rasio solvabilitas 

memberi gambaran apakah beban tersebut masih berada dalam batas yang 

aman atau justru berpotensi menjadi hambatan bagi kelancaran operasional. 

Penilaian ini penting untuk memastikan bahwa pembiayaan melalui utang 

tidak membebani kegiatan usaha. 

Bagi perusahaan sektor food and beverage, pengukuran kemampuan 

memenuhi kewajiban tetap pada periode 2022–2024 sangat krusial, terutama 

ketika terjadi fluktuasi penjualan atau tekanan operasional. Dengan 

memahami kemampuan memenuhi beban tetap, perusahaan dapat 

mempertahankan stabilitas arus kas dan melindungi kinerja keuangan dari 

risiko gagal bayar. 
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3) Menilai Keseimbangan Aktiva dan Modal 

Rasio ini membantu perusahaan melihat apakah aktiva, terutama aktiva 

tetap, lebih banyak dibiayai oleh modal sendiri atau utang. Struktur 

pendanaan yang terlalu berat pada utang jangka panjang dapat meningkatkan 

risiko finansial, sedangkan struktur yang sehat memberikan ruang bagi 

perusahaan untuk mengembangkan aset tanpa menambah beban risiko. 

Penilaian keseimbangan ini juga menunjang strategi pendanaan jangka 

panjang yang lebih terukur. 

Pada periode penelitian, perusahaan sektor food and beverage dapat 

menilai sejauh mana aset yang dimiliki ditopang oleh modal internal 

perusahaan. Pemahaman mengenai komposisi ini penting untuk menentukan 

apakah perusahaan perlu memperkuat modal atau justru melakukan 

penyesuaian dalam strategi pendanaan agar kinerja keuangan tetap stabil. 

4) Menilai Proporsi Pendanaan Utang terhadap Aktiva 

Tujuan lainnya adalah menilai berapa besar porsi aktiva perusahaan 

yang berasal dari pendanaan utang. Proporsi yang terlalu tinggi 

menunjukkan tingkat leverage yang besar, yang dapat meningkatkan potensi 

risiko jika perusahaan menghadapi ketidakstabilan pendapatan. Rasio 

solvabilitas membantu mengidentifikasi keseimbangan antara pendanaan 

melalui modal sendiri dan pendanaan eksternal. 

Untuk perusahaan sektor food and beverage, penilaian proporsi 

pendanaan utang selama 2022–2024 memberikan gambaran mengenai 
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tingkat keberanian perusahaan menggunakan leverage sebagai alat ekspansi. 

Jika proporsinya terlalu besar, perusahaan perlu berhati-hati karena kondisi 

tersebut dapat memengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan, terutama 

terjadi penurunan penjualan atau biaya operasional meningkat. 

5) Menilai Pengaruh Utang terhadap Pengelolaan Aktiva 

Rasio solvabilitas juga bertujuan mengetahui sejauh mana penggunaan 

utang berdampak pada efektivitas pengelolaan aktiva. Utang yang digunakan 

secara produktif umumnya dapat meningkatkan nilai aset dan menghasilkan 

pendapatan yang lebih besar. Namun, jika utang tidak diikuti dengan 

pengelolaan aset yang baik, beban keuangan dapat meningkat tanpa 

menghasilkan manfaat signifikan. 

Hal ini relevan bagi perusahaan sektor food and beverage ketika menilai 

kinerja keuangan antara 2022–2024. Dengan melihat pengaruh penggunaan 

utang terhadap pertumbuhan aktiva, perusahaan dapat mengevaluasi apakah 

pendanaan yang dilakukan sudah tepat sasaran atau justru menimbulkan 

tekanan tambahan pada kinerja operasional. 

6) Menilai Modal Sendiri sebagai Penopang Utang Jangka Panjang 

Tujuan lainnya adalah mengukur sejauh mana modal pemilik mampu 

menopang kewajiban jangka panjang. Dengan kata lain, rasio ini 

menunjukkan kekuatan struktur modal dalam menahan risiko finansial yang 

berasal dari penggunaan utang. Semakin besar proporsi modal sendiri 

terhadap utang, semakin kecil tingkat kerentanan perusahaan. 
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Bagi perusahaan sektor food and beverage, evaluasi ini berguna untuk 

melihat stabilitas pendanaan jangka panjang selama 2022–2024, terutama 

jika perusahaan melakukan ekspansi atau membutuhkan pembiayaan 

tambahan. Modal yang kuat mencerminkan kemampuan perusahaan 

menghadapi tekanan keuangan tanpa mengancam kinerja keuangan. 

7) Menilai Perbandingan Utang Jatuh Tempo dengan Modal Sendiri  

Rasio ini menilai seberapa besar utang yang harus segera dibayar 

dibandingkan dengan modal internal yang tersedia. Perbandingan 

tersebut membantu menentukan apakah perusahaan memiliki tingkat 

perlindungan yang cukup ketika menghadapi kewajiban jangka pendek 

yang mendesak. Jika modal terlalu kecil dibandingkan dengan utang jatuh 

tempo, perusahaan berpotensi mengalami tekanan likuiditas. 

Pada perusahaan food and beverage, penilaian ini membantu 

memberikan gambaran ketahanan modal dalam menghadapi kewajiban 

mendadak selama 2022–2024. Analisis ini mendukung upaya perusahaan 

menjaga stabilitas kinerja keuangan, terutama saat kondisi ekonomi 

menghadapi berbagai tantangan, serta memperkuat kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap manajemen perusahaan.21  

c. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas 

Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas ada tiga, 

                                                     
21 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 153–154. 
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diantaranya sebagai berikut: 

1) Debt to Asset Ratio 

Rasio ini memperlihatkan keterkaitan antara jumlah kewajiban yang 

dimiliki perusahaan dengan keseluruhan sumber daya ekonominya. Dari 

rasio tersebut dapat ditelaah seberapa dominan peran utang dalam 

membentuk struktur aset perusahaan. Di samping itu, informasi yang 

dihasilkan juga memberikan gambaran mengenai tekanan finansial yang 

mungkin muncul akibat penggunaan utang sebagai sumber pendanaan. 

2) Debt to Equity Ratio 

Rasio ini mencerminkan keseimbangan antara dana yang bersumber 

dari pihak luar dengan modal yang berasal dari pemegang saham. 

Pengukurannya dilakukan dengan menempatkan total kewajiban perusahaan 

sebagai pembanding terhadap jumlah ekuitas. Hasil yang diperoleh dapat 

digunakan untuk menelaah seberapa besar peranan kreditor dalam menopang 

kebutuhan pendanaan perusahaan dibanding kontribusi modal dari pemilik. 

3) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

Rasio utang jangka panjang terhadap modal sendiri digunakan untuk 

melihat proporsi pendanaan jangka panjang yang berasal dari utang 

dibandingkan dengan dana yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan. 

Melalui rasio ini, dapat diketahui tingkat kemampuan modal perusahaan 
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dalam menanggung kewajiban jangka panjang yang dimilikinya.22  

d. Indikator Rasio Solvabilitas 

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menanggung dan 

menyelesaikan seluruh kewajiban yang dimilikinya. Melalui rasio ini, dapat 

diketahui seberapa besar peran utang dalam membiayai aktivitas perusahaan serta 

seberapa besar risiko keuangan yang harus dikelola. Penggunaan utang yang 

semakin dominan umumnya akan meningkatkan beban dan risiko finansial 

perusahaan. Oleh sebab itu, tingkat solvabilitas menjadi salah satu aspek penting 

dalam menilai kondisi keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini, pengukuran 

solvabilitas dilakukan menggunakan DER sebagai indikator utama. Indikator ini 

menunjukkan proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan 

dengan modal sendiri. 

Rumus: 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
𝑥 100 

Keterangan: 

DER = rasio utang terhadap ekuitas (%) 

Total Debt = total utang (jangka pendek + jangka panjang) 

Total Equity = modal sendiri yang dimiliki perusahaan 

Rasio ini diukur dalam satuan persentase (%) menggunakan Microsoft 

                                                     
22 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 155. 
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Excel, kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan eksternal serta risiko struktur 

modal yang dihadapi. Ukuran ideal solvabilitas menurut Kasmir (2016) adalah 

DER kurang dari 100% (1:1) yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam 

kondisi sehat karena tidak terlalu bergantung pada utang dalam membiayai 

asetnya.23 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir ini dibuat untuk memberikan gambaran penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu mengenai analisis rasio keuangan sebagai alat untuk mengukur kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang digunakan untuk 

memberikan penilaian atas kinerja keuangan yang telah dicapai oleh perusahaan. 

Kerangka ini juga berfungsi sebagai panduan dalam menyusun langkah-langkah 

analisis dan interpretasi data secara sistematis:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

                                                     
23 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 152–

154. 
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Keterangan: 

X1 : Rasio Profitabilitas 

X2 : Rasio Solvabilitas 

Y  : Kinerja Keuangan 

 : Hubungan variabel secara parsial  

 : Hubungan variabel secara simultan 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara 

variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti. Variabel bebas yang digunakan terdiri 

atas Rasio Profitabilitas (X₁) dan Rasio Solvabilitas (X₂), sedangkan variabel terikatnya 

adalah Kinerja Keuangan (Y). Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba melalui kegiatan usahanya. Perusahaan yang mampu 

menghasilkan laba secara optimal umumnya menunjukkan kinerja keuangan yang lebih 

baik karena sumber daya yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara efektif untuk 

menciptakan keuntungan. 

Di sisi lain, solvabilitas menggambarkan kondisi struktur pendanaan 

perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan utang dalam membiayai 

aset dan kegiatan operasional. Rasio ini juga menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan yang dimilikinya, terutama kewajiban jangka 

panjang. Tingkat penggunaan utang yang berbeda dapat memengaruhi kondisi 

keuangan perusahaan dan pada akhirnya berdampak pada pencapaian kinerja 

keuangan. 
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Berdasarkan hubungan tersebut, profitabilitas dan solvabilitas diperkirakan 

memiliki keterkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan, baik ketika dianalisis secara 

terpisah maupun secara bersama-sama. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi pada 

tingkat profitabilitas dan solvabilitas diduga dapat memengaruhi kondisi kinerja 

keuangan perusahaan, baik ke arah yang lebih baik maupun sebaliknya. 

D. Hipotesis Penelitian 

Setelah mengkaji latar belakang penelitian, rumusan masalah, dan kerangka 

pemikiran, peneliti menyusun hipotesis sebagai dugaan sementara mengenai hubungan 

antara variabel yang diteliti. Hipotesis tersebut belum dapat dianggap benar sebelum 

dilakukan pengujian menggunakan data yang diperoleh dari objek penelitian. Oleh 

karena itu, hipotesis digunakan sebagai dasar dalam proses analisis untuk mengetahui 

apakah dugaan yang telah dirumuskan sesuai dengan kondisi yang terjadi secara nyata. 

Adapun dugaan sementara yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis 1 (H1): Rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Hipotesis ini didasarkan pada anggapan bahwa semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja keuangan. 
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2. Hipotesis 2 (H2): Rasio solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Hipotesis ini berasumsi bahwa tingkat solvabilitas yang optimal dapat 

membantu perusahaan dalam mengelola struktur modal secara efektif, sehingga 

penggunaan utang dapat meningkatkan nilai perusahaan dan memperbaiki 

kinerja keuangan. 

3. Hipotesis 3 (H3): Rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Hipotesis ini didasarkan pada pemikiran bahwa profitabilitas dan solvabilitas 

merupakan dua aspek penting dalam kesehatan keuangan perusahaan yang 

saling berhubungan dan secara bersama-sama dapat memengaruhi kinerja 

keuangan, baik dari segi kemampuan menghasilkan laba maupun dalam 

menjaga stabilitas keuangan jangka panjang. 

Dengan demikian, pengujian ketiga hipotesis tersebut diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana pengaruh rasio keuangan, 

khususnya rasio profitabilitas dan solvabilitas, terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022–2024. Hasil pengujian ini akan menjadi dasar dalam menarik kesimpulan serta 

memberikan rekomendasi yang relevan bagi pihak perusahaan maupun investor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian 

asosiatif. Metode kuantitatif dipilih karena data yang digunakan berupa angka-angka 

yang dapat dianalisis secara statistik untuk menjawab tujuan penelitian. Melalui proses 

pengolahan data tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. 

Jenis penelitian asosiatif digunakan karena penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan suatu fenomena, tetapi juga berupaya mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh antara variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 

menganalisis pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2022–2024. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan sektor food and beverage yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian bersumber dari laporan 

keuangan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia maupun 

laman resmi masing-masing perusahaan. Selain itu, penelitian juga mengacu pada 

Kantor Perwakilan BEI Makassar yang berlokasi di Jl. A.P. Pettarani No. 9, Kelurahan 

Sinri Jala, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Laporan 
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keuangan tersebut dijadikan bahan kajian untuk menelusuri kondisi profitabilitas dan 

solvabilitas perusahaan serta kaitannya dengan kinerja keuangan. 

Sektor food and beverage dipilih karena termasuk bidang usaha yang memiliki 

pergerakan cukup stabil dan tetap dibutuhkan oleh masyarakat. Kondisi tersebut 

menjadikan sektor ini menarik untuk diteliti karena dapat memberikan gambaran 

mengenai kemampuan perusahaan dalam menjaga kinerja keuangan di tengah berbagai 

perubahan kondisi ekonomi. Selain itu, karakteristik perusahaan pada sektor ini 

memungkinkan dilakukannya pengukuran kinerja keuangan melalui berbagai indikator 

yang relevan. 

Rentang pelaksanaan penelitian direncanakan selama tiga bulan, yaitu mulai 30 

April hingga 30 Juni 2026. Periode tersebut digunakan untuk menjalankan seluruh 

rangkaian penelitian, mulai dari pengumpulan data, pengolahan dan pengujian data, 

hingga penyusunan hasil penelitian dalam bentuk laporan akhir. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian, populasi merujuk pada keseluruhan objek yang menjadi 

sasaran pengamatan dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas seluruh 

perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2022–2024. Adapun data yang dianalisis diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan, meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus 
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kas yang dipublikasikan selama periode penelitian. 

Populasi tersebut mencerminkan kondisi keuangan dan operasional 

perusahaan dalam sektor food and beverage selama tiga tahun terakhir, termasuk 

komponen utama seperti aset, liabilitas, ekuitas, serta laba perusahaan yang 

digunakan untuk menghitung rasio profitabilitas dan solvabilitas. 

Karakteristik populasi penelitian ini antara lain: 

a. Merupakan data sekunder yang bersumber dari dokumen resmi 

perusahaan. 

b. Memuat informasi keuangan yang diperlukan untuk menghitung rasio 

keuangan, seperti aset lancar, kewajiban lancar, total utang, total ekuitas, 

dan laba bersih. 

c. Periode yang dianalisis mencakup tiga tahun laporan keuangan, yaitu 

tahun 2022, 2023, dan 2024. 

Data populasi diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(https://www.idx.co.id), website resmi masing-masing perusahaan, serta database 

keuangan daring seperti Yahoo Finance dan Investing.com, yang digunakan untuk 

melakukan verifikasi silang (cross-checking) guna memastikan keabsahan dan 

konsistensi data. Populasi ini dipilih karena dianggap representatif untuk 

menggambarkan kondisi kinerja keuangan perusahaan sektor food and beverage 

dalam pemulihan pasca-pandemi. 

  

https://www.idx.co.id/
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data 

sebenarnya dalam penelitian. Menurut Arikunto, apabila jumlah populasi kurang 

dari 100, maka sebaiknya seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian24. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebanyak 5 perusahaan secara berturut-turut selama 

periode 2022–2024. 

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 

lengkap selama periode penelitian (2022–2024). 

c. Perusahaan yang menyajikan data keuangan yang diperlukan untuk 

menghitung rasio profitabilitas (Return on Equity/ROE dan Net Profit 

Margin/NPM) dan rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio/DER). 

d. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan 

keuangannya untuk menjaga konsistensi data. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka perusahaan yang memenuhi syarat akan 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan 

                                                     
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ed. 6 (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), 104, dikutip dalam M. F. Hakim, "Bab III Metoda Penelitian," Repository STEI, 2021. 
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berdasarkan banyaknya perusahaan yang memenuhi kriteria purposive sampling 

tersebut. 

Dengan menggunakan teknik ini, diharapkan sampel yang diperoleh dapat 

mewakili populasi secara relevan serta mampu memberikan gambaran yang lebih 

akurat mengenai pengaruh rasio profitabilitas dan solvabilitas terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor makanan dan minuman selama periode 2022–

2024. 

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolaan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat sekunder, yaitu data yang 

diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2022–2024. Laporan keuangan yang digunakan meliputi laporan posisi keuangan 

(neraca), laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Sumber data diperoleh melalui situs 

resmi BEI (https://www.idx.co.id), website masing-masing perusahaan, serta database 

keuangan daring seperti Yahoo Finance dan Investing.com. 

Untuk memastikan keakuratan dan konsistensi informasi, dilakukan verifikasi 

silang (cross-checking) terhadap data keuangan utama, seperti total aset, total utang, 

total ekuitas, dan laba bersih yang digunakan dalam perhitungan rasio keuangan. Proses 

ini juga bertujuan untuk meminimalkan kesalahan pencatatan sebelum tahap analisis 

dilakukan. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan metode deskriptif 



47  

kuantitatif menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk menghitung: 

1. Rasio Profitabilitas (Return on Equity/ROE dan Net Profit Margin/NPM) 

2. Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio/DER) 

Hasil perhitungan rasio tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis 

regresi linier berganda dan korelasi Pearson dengan bantuan program SPSS, guna 

mengetahui pengaruh rasio profitabilitas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan 

(yang diproksikan dengan Return on Assets/ROA). 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji 

asumsi klasik, yang meliputi: 

1. Uji Normalitas, untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas, untuk memastikan tidak ada hubungan yang kuat antar 

variabel independen. 

3. Uji Heteroskedastisitas, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians 

residual antar pengamatan. 

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik tren, serta 

interpretasi deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pengaruh rasio profitabilitas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sektor food and beverage, serta sebagai dasar dalam penyusunan rekomendasi yang 

relevan. 
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E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan atas 

suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur secara nyata di lapangan. Definisi 

operasional ini memberikan informasi yang diperlukan untuk mengukur variabel yang 

akan diteliti25. 

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang digunakan terdiri atas dua variabel 

independen (rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas) dan satu variabel dependen 

(kinerja keuangan). Semua variabel diukur secara kuantitatif berdasarkan data 

sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan tahunan perusahaan sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024. Di 

bawah ini adalah definisi operasional lengkap beserta indikator dan rumus pada setiap 

variabel: 

1. Rasio Profitabilitas (Variabel Independen X1) 

Menurut Kasmir, rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. 

Rasio ini menunjukkan tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola sumber 

daya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan26. Variabel rasio profitabilitas 

diukur melalui dua indikator, yaitu: 

a. Return on Equity (ROE) 

                                                     
25 Vivid Dekanawati and others, ‘Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Diklat Kepabeanan 

Terhadap Kepuasan Peserta Pelatihan’, Jurnal Sains Dan Teknologi Maritim, 23.2 (2023), 159–76. 
26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 152–154. 
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Indikator ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih berdasarkan modal sendiri (ekuitas). 

b. Net Profit Margin (NPM) 

Indikator ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan yang diperoleh. NPM 

menggambarkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengendalikan biaya 

operasional, harga pokok penjualan, serta beban lainnya sehingga mampu 

menghasilkan laba bersih yang optimal. Semakin tinggi nilai NPM, maka 

semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengonversi penjualan 

menjadi laba bersih, yang mencerminkan kinerja operasional perusahaan 

yang efektif dan efisien. 

2. Rasio Solvabilitas (Variabel Independen X2) 

Menurut kasmir, rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aset perusahaan dibiayai oleh utang serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini menunjukkan struktur modal perusahaan 

dan tingkat ketergantungan terhadap dana eksternal27. Variabel rasio solvabilitas 

diukur melalui indikator Debt to Equity Ratio (DER). Indikator ini menunjukkan 

proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan dengan 

modal sendiri. 

  

                                                     
27 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 152–

154. 
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3. Kinerja Keuangan (Variabel Dependen Y) 

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai hasil atau prestasi yang 

dicapai perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan 

efisien selama periode tertentu. Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba serta menjaga stabilitas operasionalnya. 

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diproksikan menggunakan salah satu 

indikator rasio profitabilitas, yaitu Return on Assets (ROA). Pemilihan ROA 

didasarkan pada kemampuannya dalam mengukur tingkat efisiensi perusahaan 

dalam memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan laba.  

Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk 

perhitungan rasio, sedangkan analisis pengaruh variabel independen yaitu rasio 

profitabilitas (X₁) dan rasio solvabilitas (X₂) terhadap kinerja keuangan (Y) 

dilakukan menggunakan program SPSS melalui uji regresi linier berganda dan 

korelasi Pearson. 

Menurut Harahap, nilai ROA yang berada di atas 5% menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang baik serta efisiensi yang tinggi 

dalam penggunaan aset untuk menghasilkan laba28. 

  

                                                     
28 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 152–

154. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

pengumpulan data sekunder yang berfungsi untuk mencatat informasi kuantitatif 

berdasarkan laporan keuangan tahunan perusahaan sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024. Instrumen ini 

digunakan untuk mengidentifikasi dan mencatat nilai variabel penelitian yang terdiri 

dari rasio profitabilitas (X₁), rasio solvabilitas (X₂), dan kinerja keuangan (Y) yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Penggunaan instrumen ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan tersusun secara sistematis, 

terstruktur, dan dapat dibandingkan antar perusahaan maupun antar periode penelitian. 

Sumber data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan 

melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), serta didukung oleh literatur seperti jurnal ilmiah, 

buku teks, dan situs keuangan seperti Yahoo Finance dan Investing.com. Data yang 

terkumpul melalui instrumen ini selanjutnya diolah dan dianalisis secara statistik 

menggunakan metode kuantitatif. Analisis dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah serta menguji hipotesis penelitian secara objektif. Melalui proses ini, peneliti 

dapat menarik kesimpulan yang valid mengenai pengaruh rasio profitabilitas dan 

solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor food and beverage. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 

utama, yaitu analisis deskriptif, analisis rasio keuangan, dan analisis regresi linier 
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berganda. Ketiga tahap ini dilakukan secara sistematis untuk menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan serta menguji pengaruh antarvariabel penelitian secara objektif. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 

yang diperoleh tanpa melakukan generalisasi. Statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data sebagaimana adanya29. Dalam penelitian ini, analisis 

deskriptif dilakukan untuk menjelaskan perkembangan rasio profitabilitas, rasio 

solvabilitas, dan kinerja keuangan pada perusahaan sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2024. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik tren sehingga dapat diketahui kondisi 

keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. 

2. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan dilakukan untuk mengukur kinerja perusahaan 

melalui perbandingan antar pos dalam laporan keuangan30. Rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

a. Rasio Profitabilitas (X1) 

Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba.  

                                                     
29 Ni Nyoman Tria Suhartiningsih dan Ni Gusti Putu Wirawati, “Prediksi Financial Distress 

pada Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Badung,” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol. 

18, No. 1, Januari 2017, hlm. 176–188, ISSN 2302-8556. 
30 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ed. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 145–147, 

dikutip dalam OCBC NISP, "Analisis Rasio Keuangan: Jenis, Tujuan, Metode & Contohnya," 6 

Desember 2022. 
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1) Return on Equity (ROE) 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
𝑥100% 

Keterangan: 

ROE = tingkat pengembalian atas modal (%) 

Laba Bersih = keuntungan setelah pajak 

Total Equity = seluruh modal yang dimiliki perusahaan 

2) Net Profit Margin (NPM) 

𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100% 

Keterangan: 

NPM = margin laba bersih (%) 

Laba Bersih = keuntungan setelah pajak 

Penjualan Bersih = total penjualan setelah dikurangi retur dan 

potongan 

Kedua rasio ini diukur dalam satuan persentase (%) menggunakan 

Microsoft Excel, kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk 

mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

serta efektivitas penggunaan aset dan modal. Semakin tinggi nilai rasio 

profitabilitas, maka semakin baik kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. 
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b. Rasio Solvabilitas (X2) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini menggunakan 

indikator Debt to Equity Ratio (DER): 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
𝑥100% 

Keterangan: 

DER = rasio utang terhadap ekuitas (%) 

Total Debt = total utang (jangka pendek + jangka panjang) 

Total Equity = modal sendiri yang dimiliki perusahaan (ekuitas) 

Rasio ini diukur dalam satuan persentase (%) menggunakan Microsoft 

Excel, kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan eksternal serta risiko 

struktur modal yang dihadapi. 

c. Kinerja Keuangan (Y) 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan menggunakan 

Return on Assets (ROA), yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset. Adapun rumus Return on Assets (ROA) 

sebagai berikut: 

Rumus: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
𝑥100 
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Keterangan: 

ROA = tingkat pengembalian asset (%) 

Net Income = laba bersih / setelah pajak 

Total 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 = seluruh aset yang dimiliki perusahaan 

ROA menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai 

ROA, maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola 

aset secara efisien. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh dua 

variabel independen (rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas) terhadap variabel 

dependen (kinerja keuangan)31. Analisis ini dilakukan dengan bantuan program 

SPSS untuk memperoleh hasil yang akurat. 

Rumus umum model regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + e 

Keterangan: 

Y = Kinerja keuangan (ROA) 

X₁ = Rasio Profitabilitas (ROE dan NPM) 

X₂ = Rasio Solvabilitas (DER) 

                                                     
31 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 

25 (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 95.  
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a = Konstanta (nilai Y jika X₁ dan X₂ = 0) 

β₁, β₂ = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

e = Error term (tingkat kesalahan atau faktor lain yang tidak diteliti) 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, dilakukan uji asumsi 

klasik untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan statistik 

sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal. Distribusi data yang normal merupakan 

syarat penting agar hasil uji statistik seperti uji t dan uji F dapat dipercaya. 

Normalitas diuji menggunakan metode seperti Kolmogorov-Smirnov atau 

Shapiro-Wilk. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

tinggi antar variabel independen dalam model. Jika variabel bebas saling 

berkorelasi secara kuat, maka model regresi menjadi tidak stabil. Pengujian 

dilakukan melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Tidak 

adanya multikolinearitas ditunjukkan oleh nilai VIF < 10 dan tolerance > 

0,1. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas, yang bertujuan untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual pada berbagai tingkat nilai variabel 
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independen. Model regresi yang baik harus memiliki varians residual yang 

konstan (homoskedastis). 

Dengan serangkaian uji asumsi klasik tersebut, model regresi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan layak (fit) untuk pengujian 

pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan. 

Setelah uji asumsi klasik dipenuhi, dilakukan uji regresi linier berganda meliputi: 

a. Uji t (Parsial) 

Digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen (rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas) secara parsial 

terhadap variabel dependen (kinerja keuangan). 

b. Uji F (simultan) 

Digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen dalam satu model regresi. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang 

diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 

penelitian secara objektif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas dan 

rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Data penelitian diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi masing-masing perusahaan. 

Sampel penelitian terdiri dari lima perusahaan sektor food and beverage yang 

memenuhi kriteria purposive sampling, yaitu: 

1. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

2. PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 

3. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) 

4. PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk (ULTJ) 

5. PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) 

Pemilihan kelima perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang memiliki 

skala usaha besar dan secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan selama 

periode 2022–2024. Selain itu, masing-masing perusahaan menunjukkan karakteristik 

profitabilitas, struktur modal, dan kinerja keuangan yang berbeda, sehingga 

memberikan variasi data yang memadai untuk menganalisis pengaruh Return on Equity 

(ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on 



59  

Assets (ROA). Periode penelitian dilakukan selama tiga tahun, yaitu tahun 2022 sampai 

dengan 2024, sehingga total data observasi dalam penelitian ini berjumlah 15 data 

pengamatan. Data observasi dalam penelitian ini meliputi laba bersih, total aset, total 

utang, dan total ekuitas, yang kemudian digunakan untuk menghitung rasio 

profitabilitas dan solvabilitas perusahaan. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian. Statistik deskriptif yang digunakan meliputi 

nilai minimum, maksimum, mean, median, dan standar deviasi. Hasil analisis 

statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROE 15 7.98 22.50 15.9567 4.16433 

NPM 15 4.04 16.83 10.3627 4.31225 

DER 15 12.52 118.65 60.9867 38.87306 

ROA 15 3.98 18.54 10.9253 4.88725 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Perusahaan Sektor Food and Beverage 

Periode 2022–2024 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 4.1, dapat 

diketahui bahwa variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar 

7,98% dan nilai maksimum sebesar 22,50%. Nilai rata-rata (mean) ROE sebesar 

15,96% dengan standar deviasi sebesar 4,16%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata perusahaan sampel mampu menghasilkan tingkat pengembalian kepada 
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pemegang saham sebesar 15,96% dari modal yang dimiliki. Nilai standar deviasi 

yang lebih kecil daripada nilai rata-rata mengindikasikan bahwa data ROE relatif 

stabil dan tidak menunjukkan variasi yang terlalu besar antarperusahaan maupun 

antarperiode penelitian. 

Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai minimum sebesar 4,04% 

dan nilai maksimum sebesar 16,83%. Nilai rata-rata NPM sebesar 10,36% dengan 

standar deviasi sebesar 4,31%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

sampel rata-rata mampu menghasilkan laba bersih sebesar 10,36% dari total 

penjualan yang diperoleh. Nilai standar deviasi yang lebih kecil daripada nilai rata-

rata menunjukkan bahwa data NPM relatif homogen dan tingkat variasinya masih 

tergolong rendah. 

Pada variabel Debt to Equity Ratio (DER), nilai minimum sebesar 12,52% 

dan nilai maksimum sebesar 118,65%. Nilai rata-rata DER sebesar 60,99% dengan 

standar deviasi sebesar 38,87%. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

penggunaan utang terhadap modal sendiri pada perusahaan sampel sebesar 

60,99%. Nilai standar deviasi yang cukup besar menunjukkan adanya variasi 

struktur permodalan yang relatif tinggi antarperusahaan selama periode penelitian, 

sehingga tingkat ketergantungan terhadap utang berbeda-beda pada setiap 

perusahaan. 

Sementara itu, variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimum 

sebesar 3,98% dan nilai maksimum sebesar 18,54%. Nilai rata-rata (mean) ROA 

sebesar 10,93% dengan standar deviasi sebesar 4,89%. Hasil ini menunjukkan 
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bahwa perusahaan sampel rata-rata mampu menghasilkan laba sebesar 10,93% dari 

total aset yang dimiliki selama periode penelitian. Nilai standar deviasi yang lebih 

kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa data ROA relatif homogen 

dan penyebaran datanya tidak terlalu tinggi. 

Secara umum, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan 

sektor food and beverage yang menjadi sampel penelitian memiliki tingkat 

profitabilitas dan solvabilitas yang bervariasi selama periode 2022–2024. Variabel 

ROE, NPM, dan ROA menunjukkan tingkat penyebaran data yang relatif rendah 

karena nilai standar deviasinya lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya. 

Sementara itu, variabel DER memiliki tingkat variasi yang paling tinggi 

dibandingkan variabel lainnya, yang menunjukkan adanya perbedaan kebijakan 

pendanaan dan struktur modal antarperusahaan. Temuan ini memberikan 

gambaran awal mengenai kondisi keuangan perusahaan sampel dan menjadi dasar 

untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai hubungan antarvariabel dalam 

penelitian. 

2. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan melalui perbandingan antarpos dalam laporan keuangan. Dalam 

penelitian ini, rasio yang dianalisis meliputi rasio profitabilitas, yaitu Return on 

Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), rasio solvabilitas, yaitu Debt to 

Equity Ratio (DER) dan rasio kinerja keuangan yaitu Return on Assets (ROA). 
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Perhitungan rasio dilakukan berdasarkan data laba bersih, total liabilitas, 

total ekuitas, dan total aset pada 5 perusahaan sektor food and beverage selama 

periode 2022–2024. 

a. Rasio Profitabilitas (X1) 

Rasio profitabilitas dihitung dengan membandingkan laba bersih 

terhadap total aset dan total ekuitas perusahaan selama periode 2022–2024. 

Hasil pengolahan data tersebut kemudian menghasilkan nilai Return on Equity 

(ROE) dan Net Profit Margin (NPM) yang disajikan pada tabel berikut. 

No Perusahaan Tahun ROE (%) NPM (%) 

1 PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 

2022 7,98 7,08 

2 PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 

2023 11,26 10,29 

3 PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 

2024 10,56 9,75 

4 PT Mayora Indah Tbk 2022 15,13 6,33 

5 PT Mayora Indah Tbk 2023 20,90 10,14 

6 PT Mayora Indah Tbk 2024 17,54 8,32 

7 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2022 20,18 16,64 

8 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2023 20,91 15,98 

9 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2024 22,50 16,83 

10 PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2022 16,50 12,55 

11 PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2023 17,48 14,08 

12 PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2024 15,31 12,81 

13 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2022 12,68 4,04 
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14 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2023 14,84 5,50 

15 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2024 15,58 5,10 

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan ROE dan NPM 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa tingkat profitabilitas 

perusahaan sektor food and beverage yang menjadi sampel penelitian selama 

periode 2022–2024 menunjukkan variasi yang cukup besar antarperusahaan. 

Variasi tersebut mencerminkan adanya perbedaan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari modal sendiri maupun dari aktivitas penjualan 

yang dilakukan. 

Pada rasio Return on Equity (ROE), nilai tertinggi diperoleh oleh PT 

Cisarua Mountain Dairy Tbk pada tahun 2024, yaitu sebesar 22,50%. Hal ini 

berarti setiap Rp100 miliar modal sendiri yang dimiliki perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih sekitar Rp22,50 miliar. Kondisi tersebut 

menunjukkan kemampuan perusahaan yang sangat baik dalam mengelola 

modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. 

Sebaliknya, nilai ROE terendah terdapat pada PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk tahun 2022, yaitu sebesar 7,98%. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap Rp100 miliar ekuitas hanya mampu menghasilkan sekitar Rp7,98 miliar 

laba bersih, sehingga tingkat pengembalian atas modal sendiri relatif lebih 

rendah dibandingkan perusahaan sampel lainnya. 

Pada rasio Net Profit Margin (NPM), nilai tertinggi juga diperoleh oleh 



64  

PT Cisarua Mountain Dairy Tbk tahun 2024, yaitu sebesar 16,83%. Hal ini 

berarti setiap Rp100 miliar penjualan yang diperoleh perusahaan mampu 

menghasilkan sekitar Rp16,83 miliar laba bersih. Kondisi tersebut 

menunjukkan kemampuan perusahaan yang baik dalam mengelola biaya 

operasional dan meningkatkan efisiensi usaha sehingga menghasilkan tingkat 

keuntungan yang relatif tinggi. Sementara itu, nilai NPM terendah tercatat pada 

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk tahun 2022, yaitu sebesar 4,04%, yang 

berarti setiap Rp100 miliar penjualan hanya mampu menghasilkan sekitar 

Rp4,04 miliar laba bersih. Nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas penjualan relatif lebih 

rendah dibandingkan perusahaan lain dalam sampel penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan 

dengan nilai ROE dan NPM yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam menghasilkan laba, baik melalui pemanfaatan modal 

sendiri maupun melalui aktivitas penjualan. Sebaliknya, semakin rendah nilai 

ROE dan NPM, semakin rendah pula kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan keuntungan dari sumber daya yang dimiliki. Dengan demikian, 

tingginya rasio profitabilitas mencerminkan semakin efektifnya perusahaan 

dalam menghasilkan laba dan meningkatkan kinerja keuangannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan modal dan aktivitas operasional yang efektif 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

sektor food and beverage. 
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b. Rasio Solvabilitas (X2) 

Rasio solvabilitas dihitung dengan membandingkan total liabilitas 

terhadap total ekuitas dan total aset perusahaan selama periode 2022–2024. 

Hasil pengolahan tersebut kemudian menghasilkan nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) yang disajikan pada tabel berikut. Rasio tersebut digunakan untuk 

mengukur tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan utang serta 

kemampuan perusahaan dalam menjaga stabilitas struktur modalnya. 

No Perusahaan Tahun DER (%) 

1 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2022 100,63 

2 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2023 92,04 

3 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2024 88,00 

4 PT Mayora Indah Tbk 2022 73,56 

5 PT Mayora Indah Tbk 2023 56,20 

6 PT Mayora Indah Tbk 2024 73,83 

7 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2022 18,35 

8 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2023 18,62 

9 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2024 21,31 

10 PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2022 26,69 

11 PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2023 12,52 

12 PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2024 13,92 

13 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2022 118,65 

14 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2023 90,00 

15 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2024 110,48 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan DER 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah) 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat solvabilitas 

perusahaan sampel selama periode 2022–2024 menunjukkan variasi yang 

cukup besar antarperusahaan. Nilai DER tertinggi tercatat pada PT Garudafood 

Putra Putri Jaya Tbk tahun 2022, yaitu sebesar 118,65%, yang berarti setiap 

Rp100 miliar modal sendiri digunakan untuk menanggung sekitar Rp118,65 

miliar total liabilitas. Kondisi ini menunjukkan tingkat ketergantungan 

perusahaan terhadap pendanaan dari utang relatif tinggi. Sebaliknya, DER 

terendah terdapat pada PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk tahun 2023, yaitu 

sebesar 12,52%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp100 miliar ekuitas hanya 

menanggung sekitar Rp12,52 miliar liabilitas, sehingga struktur permodalan 

perusahaan tergolong lebih konservatif dan risiko keuangannya relatif rendah. 

Dengan demikian, hasil tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan 

dengan nilai DER yang lebih rendah cenderung memiliki struktur modal yang 

lebih sehat karena ketergantungan terhadap pembiayaan eksternal lebih kecil. 

Sebaliknya, semakin tinggi nilai rasio solvabilitas, semakin besar pula proporsi 

utang dalam struktur pendanaan perusahaan, sehingga risiko keuangan yang 

dihadapi perusahaan juga cenderung meningkat. 

c. Kinerja Keuangan (Y) 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan membandingkan 

laba bersih terhadap total aset perusahaan selama periode 2022–2024. Hasil 

pengolahan data tersebut kemudian menghasilkan nilai Return on Assets 
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(ROA) yang disajikan pada tabel berikut. 

No Perusahaan Tahun ROA (%) 

1 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2022 3,98 

2 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2023 5,86 

3 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2024 5,62 

4 PT Mayora Indah Tbk 2022 8,72 

5 PT Mayora Indah Tbk 2023 13,38 

6 PT Mayora Indah Tbk 2024 10,09 

7 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2022 17,05 

8 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2023 17,62 

9 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 2024 18,54 

10 PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2022 13,03 

11 PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2023 15,54 

12 PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2024 13,44 

13 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2022 5,80 

14 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2023 7,81 

15 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2024 7,40 

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan ROA  

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa tingkat Return on Assets 

(ROA) perusahaan sektor food and beverage yang menjadi sampel penelitian 

selama periode 2022–2024 menunjukkan variasi yang cukup besar 

antarperusahaan. Variasi tersebut mencerminkan adanya perbedaan 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. 
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Pada rasio Return on Assets (ROA), nilai tertinggi diperoleh oleh PT 

Cisarua Mountain Dairy Tbk pada tahun 2024, yaitu sebesar 18,54%. Hal ini 

berarti setiap Rp100 miliar aset yang dimiliki perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih sekitar Rp18,54 miliar. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

mengelola dan memanfaatkan aset secara efektif untuk menghasilkan 

keuntungan. Sebaliknya, nilai ROA terendah terdapat pada PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk tahun 2022, yaitu sebesar 3,98%. Hal ini berarti setiap 

Rp100 miliar aset yang dimiliki hanya mampu menghasilkan sekitar Rp3,98 

miliar laba bersih. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki relatif lebih rendah 

dibandingkan perusahaan sampel lainnya selama periode penelitian. 

Secara perkembangan, PT Cisarua Mountain Dairy Tbk menunjukkan 

peningkatan nilai ROA dari 17,05% pada tahun 2022 menjadi 18,54% pada 

tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. 

PT Mayora Indah Tbk dan PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk juga menunjukkan 

tingkat ROA yang relatif tinggi, meskipun mengalami fluktuasi selama periode 

penelitian. Sementara itu, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk memiliki nilai ROA yang relatif lebih rendah 

dibandingkan perusahaan sampel lainnya. 

Secara keseluruhan, hasil tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan 
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dengan nilai ROA yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, 

semakin rendah nilai ROA, semakin rendah pula kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki. Dengan demikian, 

tingginya nilai ROA mencerminkan semakin efektifnya perusahaan dalam 

mengelola aset untuk meningkatkan laba dan kinerja keuangan perusahaan. 

Selain itu, nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola aset secara produktif sehingga dapat mendukung peningkatan 

profitabilitas dan keberlangsungan kinerja keuangan perusahaan. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data atau residual dalam 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk melalui program SPSS karena 

jumlah sampel penelitian kurang dari 50 observasi (n = 15). Pengujian normalitas 

dilakukan terhadap nilai residual hasil regresi. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi 

normal.  

b. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal.  
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Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut. 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual .937 15 .348 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Sumber : Output IBM SPSS 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,348. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

(0,348 > 0,05), sehingga disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi 

asumsi normalitas. Hal ini menunjukkan bahwa residual atau kesalahan prediksi 

dalam model regresi menyebar secara normal, sehingga model layak digunakan 

untuk melakukan pengujian hipotesis dan analisis regresi lebih lanjut.. 

2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan terhadap variabel rasio profitabilitas dan 

rasio solvabilitas menggunakan program SPSS. Pengujian dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Dasar pengambilan 

keputusan pada uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas.  
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b. Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi 

multikolinearitas.  

Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel berikut. 

 Collinearity Statistics 

Model  t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.304 .219   

 ROE 11.075 .000 .518 1.930 

 NPM 2.287 .043 .181 5.519 

 DER -4.839 .001 .156 6.397 

a. Dependent Variable: ROA 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : Output IBM SPSS 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel ROE memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,518 dan VIF sebesar 1,930, variabel NPM memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,181 dan VIF sebesar 5,519, serta variabel DER memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,156 dan VIF sebesar 6,397. 

Seluruh variabel independen menunjukkan nilai Tolerance lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian telah 

memenuhi asumsi multikolinearitas, sehingga model regresi layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 
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3. Uji Heteroskedastisitas  

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan 

metode Glejser melalui program SPSS. Dasar pengambilan keputusan pada uji 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.  

Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada tabel berikut. 

Model  t Sig. 

1 (Constant) -.755 .466 

 ROE .452 .660 

 NPM 1.012 .333 

 DER 1.640 .129 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser 

Sumber : Output IBM SPSS 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, variabel 

ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,660, variabel NPM sebesar 0,333, dan 

variabel DER sebesar 0,129. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada 

model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians residual 

bersifat konstan pada setiap tingkat variabel independen, sehingga model 
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penelitian memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis 

regresi lebih lanjut. 

C. Pengujian Hipotesis 

Setelah pengujian persyaratan analisis dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini, 

analisis dilakukan menggunakan SPSS dengan ROA sebagai variabel dependen, serta 

ROE, NPM, dan DER sebagai variabel independen. Hasil analisis regresi linear 

berganda disajikan pada Tabel 4.8. 

Coefficientsa 

Unstadardized 

Coefficients 

Standardized 

Cofficients 

Collinearity 

Statistics 

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.399 1.840  1.304 .219 

 ROE .598 .054 .510 11.075 .000 

 NPM .202 .088 .178 2.287 .043 

 DER -.051 .011 -.405 -4.839 .001 

a. Dependent Variable: ROA 

Tabel 4. 8  Hasil Analisis Regresi Berganda 

Sumber : Output IBM SPSS 
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

ROA =  2,399 +  0,598 ROE +  0,202 NPM −  0,051 DER +  e 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 2,399 

mengindikasikan bahwa apabila ROE, NPM, dan DER bernilai konstan, maka ROA 

diperkirakan sebesar 2,399. Koefisien regresi ROE sebesar 0,598 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan ROE akan meningkatkan ROA sebesar 0,598, dengan asumsi variabel 

lain tetap. Koefisien regresi NPM sebesar 0,202 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

NPM akan meningkatkan ROA sebesar 0,202. Sementara itu, koefisien regresi DER 

sebesar -0,051 menunjukkan bahwa setiap kenaikan DER akan menurunkan ROA 

sebesar 0,051, dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan demikian, ROE dan NPM 

memiliki arah pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan DER memiliki arah 

pengaruh negatif terhadap ROA.  

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diketahui arah pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Selanjutnya, untuk 

mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan secara statistik, dilakukan pengujian 

hipotesis menggunakan IBM SPSS 26. 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t (parsial) dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual. Dalam penelitian ini, 

pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh ROE, NPM, dan DER terhadap 
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kinerja keuangan (ROA) menggunakan program SPSS. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel independen berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.  

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen.  

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.8, diketahui variabel ROE 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan 

koefisien regresi sebesar 0,598. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ROE 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Artinya, semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri, 

maka semakin tinggi pula kinerja keuangan perusahaan. 

Selanjutnya, variabel NPM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,043 yang 

lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,202. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Artinya, semakin tinggi tingkat margin laba bersih perusahaan, maka semakin baik 

kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, kedua indikator yang mewakili 

rasio profitabilitas, yaitu ROE dan NPM, terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama H1 diterima. 

Sementara itu, variabel DER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 yang 

lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -0,051. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
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Artinya, semakin tinggi tingkat penggunaan utang dalam struktur modal 

perusahaan, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung menurun. 

Dengan demikian, rasio solvabilitas yang diproksikan oleh DER terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis kedua H3 juga diterima. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa baik rasio profitabilitas 

maupun rasio solvabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024. 

2. Uji F (simultan) 

Uji F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian 

ini, pengujian dilakukan untuk melihat pengaruh ROE, NPM, dan DER secara 

simultan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Dasar pengambilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel independen secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

Hasil uji F (simultan) disajikan pada tabel berikut. 
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Model  
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 330.356 3 110.119 300.113 .000b 

 Residual 4.036 11 .367   

 Total 334.392 14    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DER, ROE, NPM 

Tabel 4. 9  Hasil Uji F 

Sumber : Output IBM SPSS 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa rasio profitabilitas dan rasio 

solvabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024. Hipotesis ini didasarkan pada pemikiran bahwa profitabilitas 

dan solvabilitas merupakan dua aspek penting dalam kesehatan keuangan 

perusahaan yang saling berhubungan dan secara bersama-sama dapat 

memengaruhi kinerja keuangan, baik dari segi kemampuan menghasilkan laba 

maupun dalam menjaga stabilitas keuangan jangka panjang. 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai F hitung sebesar 300,113. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel ROE, NPM, dan DER secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, H₃ diterima. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

dipengaruhi secara simultan oleh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas. Artinya, 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta pengelolaan struktur 

modal secara bersama-sama memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan sektor food and beverage yang diteliti. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, pengujian dilakukan untuk melihat seberapa besar kontribusi ROE, 

NPM, dan DER dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan (ROA) menggunakan 

program SPSS. Dasar pengambilan keputusan pada uji koefisien determinasi (R²) 

adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai R² mendekati 1, maka kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen semakin kuat.  

b) Jika nilai R² mendekati 0, maka kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen semakin lemah. 

Hasil uji koefisien determinasi (R²) disajikan pada tabel berikut. 

Model R 
R 

Squares 

Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .994a .988 .985 .60574 

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, NPM 

b. Dependent Variable: ROA 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Sumber : Output IBM SPSS 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,988. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ROE, NPM, dan DER mampu 

menjelaskan variasi kinerja keuangan (ROA) sebesar 98,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 1,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,985 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel penelitian, 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen tetap sangat kuat. 

Dengan demikian, model regresi ini dinilai sangat baik dalam menjelaskan 

hubungan antara rasio profitabilitas (ROE dan NPM) serta rasio solvabilitas (DER) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil ini juga memperkuat pengujian hipotesis sebelumnya, baik secara 

parsial maupun simultan, dimana variabel ROE, NPM, dan DER terbukti memiliki 

kontribusi yang sangat besar terhadap perubahan ROA. Tingginya nilai koefisien 

determinasi mengindikasikan bahwa kombinasi variabel profitabilitas dan 

solvabilitas memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas dan rasio 

solvabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
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sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Decision Usefulness Theory, yang menyatakan 

bahwa informasi akuntansi dalam laporan keuangan digunakan oleh pihak eksternal 

maupun internal sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi serta evaluasi kinerja 

perusahaan. Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas diproksikan dengan Return on 

Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), rasio solvabilitas diproksikan dengan 

Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan kinerja keuangan diukur menggunakan Return 

on Assets (ROA). 

Secara keseluruhan, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square 

sebesar 0,988. Hal ini berarti bahwa ROE, NPM, dan DER mampu menjelaskan variasi 

ROA sebesar 98,8%, sedangkan sisanya sebesar 1,2% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar model. Nilai ini menunjukkan bahwa kombinasi rasio profitabilitas dan 

solvabilitas memiliki peran yang sangat dominan dalam menjelaskan kinerja keuangan 

perusahaan pada sektor yang diteliti. 

1. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ROE berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) dan koefisien 

regresi sebesar 0,598. Selain itu, variabel NPM juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,043 (<0,05) dan koefisien 

regresi sebesar 0,202. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ROE dan NPM 

akan diikuti oleh peningkatan ROA. 
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Secara teori, Kasmir menjelaskan bahwa rasio profitabilitas digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan. ROE mencerminkan 

efektivitas perusahaan dalam mengelola modal pemegang saham untuk 

menghasilkan keuntungan, sedangkan NPM menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional dan menghasilkan laba bersih 

dari penjualan. Semakin tinggi ROE dan NPM, maka semakin efisien perusahaan 

dalam mengelola sumber daya sehingga berdampak pada peningkatan kinerja 

keuangan. 32 

Selain itu, Kieso et al. menyatakan bahwa ROE mencerminkan efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan modal pemegang saham untuk memperoleh 

keuntungan. Semakin tinggi ROE, maka semakin baik kemampuan perusahaan 

dalam mengelola modal sendiri sehingga mampu meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 33 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi empiris perusahaan sampel. 

PT Cisarua Mountain Dairy Tbk memiliki nilai ROE tertinggi sebesar 22,50% pada 

tahun 2024 yang diikuti dengan ROA tertinggi sebesar 18,54%. Sebaliknya, PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk memiliki nilai ROE terendah sebesar 9,96% 

pada tahun 2022 yang juga diikuti dengan ROA terendah sebesar 4,96%. Kondisi 

                                                     
32 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019). 
33 Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield, Intermediate Accounting, IFRS 

Edition, ed. ke-4 (New York: John Wiley & Sons, 2020). 
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tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan kemampuan menghasilkan laba 

yang tinggi melalui modal sendiri cenderung memiliki kinerja aset yang lebih baik. 

Temuan ini juga tercermin pada perusahaan sampel lainnya. PT Ultra Jaya 

Milk Industry Tbk (ULTJ) dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR) mampu 

mempertahankan tingkat profitabilitas yang relatif baik selama periode penelitian 

sehingga kinerja keuangannya tetap terjaga. Sementara itu, PT Garudafood Putra 

Putri Jaya Tbk (GOOD) juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

menghasilkan laba dari aktivitas operasional berkontribusi terhadap peningkatan 

efektivitas pemanfaatan aset perusahaan. Secara keseluruhan, kondisi kelima 

perusahaan sampel menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Hartono dan Wulandari yang 

menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sumber daya serta mendukung pencapaian kinerja keuangan yang 

optimal. 34 Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan diterima. 

                                                     
34 Rudi Hartono dan Sari Wulandari, “Pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur,” Jurnal 

Ilmu dan Riset Manajemen, Vol. 12, No. 2, 2023. 
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2. Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel DER berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05) dan koefisien 

regresi sebesar -0,051. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan DER 

sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 0,051%. Dengan demikian, semakin 

tinggi tingkat penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan, maka kinerja 

keuangan perusahaan cenderung menurun. 

Secara teori, Kasmir menjelaskan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya. DER menunjukkan perbandingan antara total utang dengan ekuitas 

perusahaan, sehingga semakin tinggi DER berarti semakin besar ketergantungan 

perusahaan terhadap pendanaan eksternal. Kondisi ini mencerminkan 

meningkatnya risiko keuangan yang harus ditanggung perusahaan, terutama terkait 

kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang. 35 

Selain itu, Husnan dan Pudjiastuti menjelaskan bahwa penggunaan utang 

yang terlalu tinggi dapat meningkatkan beban finansial perusahaan serta 

memperbesar risiko kebangkrutan. Beban bunga yang meningkat akan mengurangi 

laba bersih perusahaan, sehingga berdampak pada penurunan profitabilitas dan 

kinerja keuangan secara keseluruhan.36 

                                                     
35 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019). 
36 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Manajemen Keuangan, Edisi 3 (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2019). 
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi empiris perusahaan sampel. 

PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk (ULTJ) dan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

(CMRY) memiliki struktur modal yang relatif konservatif dengan tingkat 

penggunaan utang yang lebih terkendali, sehingga mampu mempertahankan kinerja 

keuangan yang baik selama periode penelitian. Sebaliknya, perusahaan dengan 

tingkat DER yang relatif lebih tinggi cenderung menunjukkan kemampuan 

menghasilkan laba dari aset yang lebih rendah karena sebagian laba digunakan 

untuk memenuhi kewajiban utang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan struktur modal yang seimbang menjadi faktor penting dalam menjaga 

efektivitas penggunaan aset dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Fauzi dan Rahmawati 

yang menyatakan bahwa tingginya penggunaan utang dapat meningkatkan risiko 

keuangan perusahaan dan berpotensi menurunkan profitabilitas perusahaan.37 

Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa rasio solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan diterima. 

3. Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas secara Simultan 

terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 300,113 

dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

                                                     
37 Ahmad Fauzi dan Dini Rahmawati, “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur di Indonesia,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan 

Indonesia, Vol. 19, No. 1, 2022. 
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variabel ROE, NPM, dan DER secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Artinya, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber pendanaan. 

ROE dan NPM mencerminkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari modal dan penjualan, sedangkan DER mencerminkan struktur 

pendanaan perusahaan yang berkaitan dengan tingkat ketergantungan terhadap 

utang. Kombinasi ketiga variabel tersebut secara bersama-sama menentukan 

tingkat efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,988 menunjukkan bahwa 

sebesar 98,8% variasi ROA dapat dijelaskan oleh variabel ROE, NPM, dan DER, 

sedangkan sisanya sebesar 1,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan penjelasan yang sangat kuat dalam menjelaskan hubungan antara rasio 

profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi empiris perusahaan sampel. 

Selama periode 2022–2024, PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) 

menunjukkan kinerja keuangan yang relatif lebih baik dibandingkan perusahaan 

sampel lainnya. Kondisi tersebut didukung oleh tingginya nilai ROE dan NPM yang 
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diikuti dengan nilai ROA yang juga tinggi serta tingkat DER yang relatif terkendali. 

Sebaliknya, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) menunjukkan nilai 

ROE yang lebih rendah pada awal periode penelitian sehingga diikuti oleh nilai 

ROA yang lebih rendah dibandingkan perusahaan lainnya. Selain itu, perbedaan 

struktur modal pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR), PT Ultra Jaya Milk Industry 

Tbk (ULTJ), dan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) juga menunjukkan 

bahwa perusahaan yang mampu menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan 

tingkat penggunaan utang cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. 

Kondisi tersebut memperkuat hasil uji simultan bahwa rasio profitabilitas dan rasio 

solvabilitas secara bersama-sama memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan teori analisis laporan keuangan oleh Kasmir 

yang menyatakan bahwa profitabilitas dan solvabilitas merupakan indikator utama 

dalam menilai kondisi keuangan perusahaan. Profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sedangkan solvabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban serta 

mengelola struktur modal secara berkelanjutan. Semakin optimal kedua rasio 

tersebut, maka semakin baik pula kinerja keuangan yang dihasilkan perusahaan.38 

Selain itu, Brigham dan Houston menjelaskan bahwa keputusan pendanaan 

dan kemampuan menghasilkan laba merupakan faktor penting yang memengaruhi 

nilai serta kinerja perusahaan. Struktur modal yang dikelola secara optimal dapat 

                                                     
38 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2021), hlm. 196–198. 
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meningkatkan efisiensi penggunaan aset serta memaksimalkan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan.39 

Secara teori, hasil penelitian ini juga mendukung Decision Usefulness 

Theory yang menyatakan bahwa informasi akuntansi dalam laporan keuangan 

memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan ekonomi. Rasio 

profitabilitas dan solvabilitas menjadi informasi penting bagi investor dan 

manajemen dalam menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba sekaligus 

mengelola risiko pendanaan secara efektif.40 

Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas dan rasio solvabilitas secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dinyatakan diterima. 

Di sisi lain, variabel DER terbukti berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan 

utang dalam struktur modal perusahaan, maka kinerja keuangan cenderung 

menurun. Kondisi ini terjadi karena peningkatan utang akan menambah beban 

kewajiban, seperti beban bunga, yang pada akhirnya dapat mengurangi laba bersih 

perusahaan dan menurunkan efisiensi penggunaan aset. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan sektor food and beverage sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara 

                                                     
39 Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Fundamentals of Financial Management, 16th ed. 

(Boston: Cengage Learning, 2022), hlm. 503–507. 
40 K. I. Dandago dan Z. M. Hassan, Decision Usefulness Approach to Financial Reporting 

(Saarbrücken: Lambert Academic Publishing, 2013), dikutip dalam El-Mahâsaba, Vol. 13, No. 2, 2022. 
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kemampuan menghasilkan laba dan pengelolaan struktur pendanaan. Profitabilitas 

yang tinggi mampu meningkatkan efisiensi perusahaan, sedangkan penggunaan 

utang yang berlebihan dapat menurunkan kinerja keuangan apabila tidak dikelola 

secara optimal. Selain itu, tingginya nilai koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa variabel ROE, NPM, dan DER secara bersama-sama memiliki peran yang 

sangat besar dalam menjelaskan perubahan ROA, sehingga model penelitian ini 

memiliki kemampuan prediksi yang sangat kuat. 

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini memperkuat temuan penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 

Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA), sedangkan Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada perusahaan sektor 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam 

memperkaya bukti mengenai pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas 

terhadap kinerja keuangan pada sektor food and beverage.41  

                                                     
41 Lucy Nyanchoka, et al., "Key Stakeholders' Perspectives and Experiences with Defining, 

Identifying and Displaying Gaps in Health Research: A Qualitative Study," BMJ Open 10, no. 11 (2020): 

e039932, 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh rasio 

profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin 

(NPM), serta rasio solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada 

perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022–2024, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial, ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri, semakin 

tinggi pula kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. Dengan 

demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial, NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan, semakin baik 

pula kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, hipotesis kedua (H1) 

diterima. 
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3. Berdasarkan hasil uji parsial, DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat penggunaan utang dibandingkan modal sendiri, semakin rendah kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. Dengan demikian, hipotesis 

ketiga (H2) diterima. 

4. Berdasarkan hasil uji simultan, ROE, NPM, dan DER secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 300,113 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05). Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R 

Square sebesar 0,988, yang berarti bahwa 98,8% variasi ROA dapat dijelaskan 

oleh variabel ROE, NPM, dan DER, sedangkan sisanya sebesar 1,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Berdasarkan perhitungan 

sumbangan efektif, ROE memberikan kontribusi terbesar terhadap ROA 

sebesar 46,10%, diikuti DER sebesar 37,26%, dan NPM sebesar 15,43%. 

Sementara itu, sumbangan relatif masing-masing variabel adalah ROE sebesar 

46,66%, DER sebesar 37,71%, dan NPM sebesar 15,62%. Dengan demikian, 

hipotesis keempat (H3) diterima. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas pengelolaan 

modal sendiri serta menjaga profitabilitas agar ROA dapat terus meningkat 

secara berkelanjutan.  

2. Manajemen perlu mengendalikan penggunaan utang dalam struktur modal agar 

tidak meningkatkan risiko keuangan yang dapat menurunkan kinerja 

perusahaan.  

3. Investor disarankan untuk lebih memperhatikan ROE dan NPM sebagai 

indikator utama profitabilitas, serta DER sebagai indikator risiko keuangan 

dalam mengambil keputusan investasi.  

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

likuiditas, ukuran perusahaan, atau pertumbuhan penjualan serta memperluas 

periode dan objek penelitian agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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